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Makanan Pendamping ASI (MPASI) adalah salah satu topik penting dalam tumbuh
kembang anak, terutama di masa awal kehidupannya. Setelah enam bulan pertama pemberian
Air Susu Ibu (ASI) eksklusif, bayi mulai memerlukan makanan tambahan untuk memenuhi
kebutuhan gizinya. Buku "‘Pengenalan Makanan Pendamping ASI'" karya Fitra Yeni,
Hermalinda, dan Deswita, yang diterbitkan oleh Adab pada tahun 2022, hadir sebagai
panduan yang lengkap dan informatif bagi para orang tua dan tenaga kesehatan dalam
memahami peran penting MPASI. Buku ini menguraikan proses pengenalan MPASI secara
bertahap, mulai dari definisi, manfaat, hingga jenis makanan yang disarankan.

Buku ini terdiri dari enam bab yang dirancang untuk memandu pembaca secara
komprehensif tentang pengenalan dan pemberian MPASI. Dengan pendekatan yang ilmiah
namun mudah dipahami, buku ini membantu pembaca memahami pentingnya MPASI dan
bagaimana prosesnya dapat dilakukan dengan benar untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan optimal anak.

Penulis menjelaskan bahwa ASI eksklusif memang sangat penting selama enam bulan
pertama, tetapi setelah periode ini, ASI saja tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi bayi
yang semakin bertambah. MPASI menjadi solusi untuk melengkapi ASI dengan nutrisi
tambahan seperti zat besi, protein, dan vitamin yang sangat penting untuk mendukung
tumbuh kembang bayi.

Penulis juga menekankan bahwa pengenalan MPASI yang tepat waktu dan benar
dapat membantu mencegah masalah gizi seperti malnutrisi dan stunting. Dengan
mengedepankan dasar-dasar ilmiah, buku ini memberikan alasan kuat mengapa orang tua
harus mulai memperkenalkan makanan padat pada usia yang direkomendasikan. Penulis
menjelaskan kriteria utama dari MPASI yang baik dan aman untuk bayi. Kriteria ini

mencakup tekstur, kandungan gizi, kebersihan, serta cara penyajian yang sesuai dengan tahap



perkembangan bayi. MPASI harus bersifat padat namun mudah dicerna oleh sistem
pencernaan bayi yang masih berkembang.

Penulis juga memberikan panduan praktis mengenai jenis-jenis makanan yang bisa
digunakan sebagai MPASI, seperti bubur yang dihaluskan, pure buah-buahan, dan sayuran
yang kaya akan serat dan vitamin. Selain itu, diberikan pula tips tentang bagaimana orang tua
dapat memilih bahan makanan yang segar dan bergizi, serta cara memasak MPASI yang
higienis untuk menjaga kualitas gizinya.

Salah satu bagian paling penting dari buku ini adalah pembahasan tentang tahapan
pemberian MPASI. Penulis menjelaskan bahwa pengenalan MPASI harus dilakukan secara
bertahap, dengan memperhatikan kesiapan bayi dalam menerima makanan padat. Dimulai
dengan tekstur makanan yang lembut dan halus, kemudian secara perlahan dapat ditingkatkan
menjadi lebih kasar seiring perkembangan kemampuan mengunyah bayi. Penulis
menyarankan supaya porsi makanan yang sesuai berdasarkan usia bayi, serta bagaimana
variasi makanan dapat diberikan untuk menjaga asupan gizi yang seimbang.

Penulis membahas berbagai sumber gizi penting yang harus terkandung dalam
MPASI. Nutrisi utama yang diperlukan oleh bayi meliputi protein, lemak, karbohidrat,
vitamin, dan mineral seperti zat besi, kalsium, serta zinc. Disoroti pentingnya
memperkenalkan makanan kaya zat besi sejak dini, mengingat kekurangan zat besi dapat
berdampak buruk pada perkembangan kognitif dan motorik anak.

Penulis juga memberikan informasi yang cukup mendetail mengenai bagaimana
setiap sumber gizi tersebut berperan dalam tumbuh kembang bayi, serta jenis-jenis makanan
yang kaya akan nutrisi tersebut. Misalnya, penulis menjelaskan bahwa sayuran hijau, daging
merah, ikan, serta kacang-kacangan merupakan sumber zat besi yang sangat dibutuhkan bayi
untuk mendukung pembentukan hemoglobin.

Dalam buku ini dibahas berbagai tantangan yang sering dihadapi oleh para orang tua
dalam proses pemberian MPASI, seperti bayi yang sulit menerima makanan baru, alergi
makanan, hingga kekhawatiran terkait asupan gizi yang tidak mencukupi. Penulis
memberikan berbagai solusi praktis dan tips untuk mengatasi masalah-masalah ini. Misalnya,
jika bayi menolak makanan, penulis menyarankan agar orang tua tidak menyerah dan terus
mencoba memperkenalkan makanan yang sama di kemudian hari. Pola makan bayi masih
berkembang, sehingga mereka perlu waktu untuk terbiasa dengan rasa dan tekstur baru. Buku
ini juga menekankan pentingnya kesabaran dan konsistensi dalam mengenalkan makanan

baru



Buku ini menyajikan contoh-contoh menu MPASI yang bisa diaplikasikan oleh para
orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Penulis menyediakan berbagai resep praktis untuk
bayi mulai usia enam bulan hingga dua tahun. Setiap resep disesuaikan dengan kebutuhan
gizi dan perkembangan bayi pada masing-masing tahap usia. Selain itu, penulis juga
memberikan variasi menu untuk mencegah kebosanan pada bayi serta mengoptimalkan
asupan gizi dari berbagai sumber makanan. Misalnya, penulis merekomendasikan untuk
mengombinasikan sayuran dengan protein hewani, serta menambahkan lemak sehat dari
alpukat atau minyak zaitun untuk mendukung pertumbuhan otak bayi.

Salah satu kelebihan utama dari buku ""Pengenalan Makanan Pendamping ASI*
adalah penyampaiannya yang sangat sistematis dan informatif. Penulis menggunakan bahasa
yang sederhana namun tetap kaya informasi, sehingga buku ini dapat dengan mudah
dipahami oleh berbagai kalangan, baik orang tua maupun tenaga kesehatan. Buku ini juga
dilengkapi dengan grafik, tabel, dan ilustrasi yang memperjelas konsep-konsep yang
dijelaskan.

Keunggulan lain dari buku ini adalah pendekatannya yang berbasis ilmu pengetahuan.
Setiap panduan yang diberikan didasarkan pada penelitian dan rekomendasi dari berbagai
lembaga kesehatan internasional, seperti WHO dan UNICEF, sehingga orang tua dapat
merasa yakin bahwa mereka mengikuti langkah-langkah yang aman dan teruji untuk
pengenalan MPASI.

Walaupun sangat informatif, buku ini masih memiliki beberapa kelemahan. Salah
satunya adalah kurangnya pembahasan mengenai kebiasaan makan dan budaya lokal yang
bisa berpengaruh pada pemberian MPASI. Setiap daerah memiliki kebiasaan dan makanan
khas yang bisa menjadi tantangan tersendiri dalam pemberian MPASI yang ideal. Buku ini
bisa lebih kaya jika menambahkan contoh-contoh praktis yang sesuai dengan konteks budaya
dan ekonomi keluarga di berbagai wilayah Indonesia.

Selain itu, beberapa pembaca mungkin mengharapkan adanya studi kasus atau kisah
nyata dari para orang tua yang berhasil menerapkan panduan MPASI ini. Kehadiran testimoni
atau pengalaman nyata akan membuat buku ini lebih membumi dan mudah diterapkan di
kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, ""Pengenalan Makanan Pendamping ASI™ merupakan buku
yang sangat berguna bagi para orang tua dan tenaga kesehatan dalam memahami pentingnya
MPASI dan bagaimana memberikannya dengan tepat. Buku ini memberikan panduan yang
lengkap, mulai dari pengenalan MPASI, tahapan pemberiannya, hingga contoh menu sehari-

hari yang bisa diterapkan.



Dengan pendekatan yang ilmiah namun mudah dipahami, buku ini memberikan
kontribusi positif dalam upaya meningkatkan kesehatan dan gizi anak-anak di Indonesia.
Meskipun masih memiliki beberapa kelemahan, buku ini tetap layak menjadi referensi utama
dalam pemberian MPASI yang optimal bagi bayi.



